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Abstraksi

Krisis di Indonesia mengakibatkan nilai tukar rupiah menurun sehingga sektor 
pertanian menjadi satu-satunya pilihan untuk mengembalikan lagi perputaran roda 
prekonomian Indonesia memperhatikan potensi wilayah dan prospek di masa depan, 
komoditas tembakau merupakan komoditas unggulan yan berpotnsi untuk 
dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran dan kontribusi dari 
komoditas tembakau dalam perekonomian wilayah dan menganalisis keterkaitan 
dengan sektor lain dalam pembangunan wilayah maupun mengukur tingkat 
kebocoran wilayah. Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis Input-
Output.

Hasil penelitian dengan menggunakan analisis I-O, bahwa komoditas 
tembakau memberikan kontribusi yang cukup besar dalam menunjang sektor-sektor. 
Hasil analisis dapat,' disimpulkan bahwa sektor yang cukup besar sumbangannya 
terhadap struktur output di Kabupaten Jember adalah sub sektor pertanian yaitu 
komoditas le tembakau.

Kata kunci: komoditas tembakau Besuki Na-Oogst, tembakau Besuki VoorOogst, 
input-output, kelembagaan pemasaran dan pendapatan riil.

Krisis di Indonesia mengakibatkan nilai tukar rupiah menurun sehingga 
sektor pertanian menjadi satu-satunya pilihan untuk mengembalikan lagi 
perputaran roda prekonomian Indonesia. memperhatikan potensi wilayah dan 
prospek, di masa depan, komoditas tembakau merupakan komoditas unggulan 
yanghbr~btensi untuk dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
peran' dan kontribusi dari komoditas tembakau dalam perekonomian wilayah 
dan menganalisis keterkaitan dengan sektor lain dalam pembangunan wilayah 
maupun mengukur tingkat kebocoran wilayah. Tujuan kedua untuk mempelajari 
kelembagaan pemasaran komoditas tembakau, mengetahui kinerja pemasaran 
komoditas tembakau dan untuk menghitun peningkatan pendapatan riil petani 
tembakau akibat penurunan nilai tukar. o jek penelitian ini adalah sektor 
pertanian terutama komoditas tembakau di kabupaten Jember tahun 2002-2003. 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Input-Output, 
analisis kelembagaan pemasaran, analisis margin pemasaran, analisis farmer 
share, analisis market connection index, analisis elastisitas permintaan dan 
analisis perubahan pendapatan rill. Dari hasil penelitian dengan menggunakan 
analisis 1-0, bahwa komoditas tembakau memberikan kontribusi yang cukup
besar dalam menunjang sektor-sektor lain. untuk analisis kelembagaan 
pemsasaran dan farmer share terlihat bahwa hubungan antara petani dengan 
pedagang perantara komoditas tembakau memiliki hubungan yang bersifat 



khusus yaitu hubungan principal agent. Hasil analisis dengan menggunakan 
fungsi perminataan maka didapat tembakau Besuki Na-Oogst mempunyai 
elastisitas harga tembakau sebesar -0,52 atau bersifat inelastis sehingga 
pendapatan nil petani meningkat sebesar 69,62%. Untuk tembakau Besuki 
Voor-Oogst mempunyai elastisitas harga tembakau sebesar -0,37 atau bersifat 
inelastis sehingga pendapatan rill petani meningkat sebesar 24,26%. Hasil 
analisis dapat disimpulkan bahwa sektor yang cukup besar sumbangannya 
terhadap struktur output di Kabupaten Jember adalah sub sektor pertanian yaitu 
komoditas tembakau.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Peran dan kontribusi komoditas tembakau terhadap struktur outputnya sebesar 

3,97% dari keseluruhan outputnya yang dihasilkan. Berdasarkan struktur Nilai 

Tambah Bruto memberikan kontribusi yang cukup besar yaitu 3,81%. 

Berdasarkan struktur permintaan akhir, pengeluaran rumah tangga merupakan 

komponen yang paling besar dalam pembentukan PDRB. 

2. Dilihat dari keterkaitan antar sektor yang berjumlah 15 sektor terlihat bahwa 

tembakau menduduki rengking ke-enam keterkaitan langsung kedepan dan 

langsung dan tidak langsung ke depan dan peringatan ke-delapan keterkaitan 

langsung kebelakang dan langsung dan tidak langsung ke depan. 

3. Berdasarkan tingkat kebocoran waliayah dengan pendekatan import content, 

komoditas tembakau cukup kecil yaitu menduduki peringkat ke-sebelas dari 

sektor lain. 

5.2 Saran

1. Peranan komoditas tembakau terhadap perekonomian Kebupaten Jember perlu 

untuk ditingkatkan produktifitasnya, mengingat masih kemungkinan unruk 

ditingkatkan khususnya jenis tembakau Besuki Na-Oogst. Untuk itu perlu 



ditingkatkan investasi pada komoditas tersebut, dengan pemberian kredit pada 

petani tembakau.

2. Kecilnya perolehan harga yang diperoleh petani, maka peran pemerintah untuk 

meningkatkan posisi tawar petani. Pemerintah diharapkan mampu menciptakan 

iklim kompetitif/persaingan, dengan jalan memberikan informasi yang jelas dan 

benar tentang standar mutu dan harga serta mempelancar akses petani terhadap 

pasar. 

DAFTAR PUSTAKA

Anwar, A, and A. Pakpahan, 1990, The Problem of Sawah-Land Convection to Non
Agricultural Uses in Indonesia, Journal Trop. Agric. Vol. 1(2) 1990.

Arief, S, 1993 Metodologi Penelitian Ekonomi, Universitas Indonesia Pres, Jakarta.

Azis, I. J.,1994, Ilmu Ekonomi Regional dan Beberapa Aplikasi di Indonesia, 
Lembaga Penerbit FE-UI, Jakarta.

Biro Pusat Statistik Kabupaten Jember, 2002-2005, Produk Domestik Regional Bruto, 
Jember.

BPSa. Kerangka Teori dan Aplikasi Tabel Input Output, Neraca Sosial Ekonomi. 
Jakarta: BPS.

BPSb. Statistik Indonesia. Jakarta: BPS.

Budiharsono, S., 1996, Perencanaan Pembangunan Wilayah, Tidak dipublikasikan.

Bunasor 1997. Makalah Agribisnis: Pengelolaan dan Prospekrrya di Indonesia. 
Jakarta LPEM FE UI

Dinas Perkebunan Kabupaten Jember. 1998.

Hulu, E., 1988, Beberapa Metode Non-survey Estimasi Koefisien 1-0, PAU Bidang 
Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta.



Lemhanas. 1997. Pembangunan Nasional. Jakarta: PT Balai Pustaka. Leontief, 1996, 
Input-Output Economics, Oxford University Press, New York.

Nazara, S. 1997. Analisis Input-Output. Jakarta: Lembaga Penerbit UI.

Miller, R. E, dan J. P. Blair, 1985, Input-Output Analysis: Foundation and 
Extentions, Prentice Hall Inc. New Jersey.

Mubyarto. 1987. Pengantar Ekonomi Pertanian. Jakarta: LP3ES.

Priyono, T. H., 2000, Analisis Dampak Pengembangan Komoditas Tembakau 
Terhadap Perekonomian Wilayah Di Kabupaten Jember. Tesis Program Pasca 
Sarjana Institut Pertanian Bogor.

Putra, 1995. Keunggulan Komparatif Pertanian Indonesia, Artikel Dalam Jurnal 
Bisnis Ekonomi dan Politik. Jakarta: LP3ES.

Richardson, 1972, Elements of Regional Economics, terjemahan Paul Sitohang, 
LPFE-UI.

Soeratno. 1996. Ekonomi Pertanian. Jakarta. Universitas Terbuka. 

Suahasil, N. 1997. Analisis Input-Ounput. Jakarta UI.

Soeratno. 1996. Pengantar Perencanaan dan Pembangunan Ekonomi Daerah. 
Jakarta: BPFE.

Soetomo. 1995. Kemiskinan dan Pembangunan Wilayah Analisis Sistem Neraca 
Sosial Ekonomi. Disertasi Program Pascasarjana IPB Bogor.

Suahasil. 1997. Analisis Input-Output: Teori dan Aplikasi. Jakarta: LPFE-UI.

Tarigan. 2004. Ekononomi Regional: Teori dan Aplikasi. Bumi Aksara. Jakarta.

Timmer. 1987. The Corn Economi of Indonesia.  Cornell University Press. London.

Tjokroamidjojo. 1993. Perencanaan Pembangunan. Jakarta: CV. Haji Masagung.

Winoto. 1996. Analisis Ekonomi Pertanian Indonesia. Jakarta: Penerbit Buku 
Kompas.




